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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sesuai dengan apa yang ada pada rumusan masalah, maka pada bab ke
lima ini penulis akan menjawab pertanyaan yang ada pada rumusan masalah
tersebut. Adapun kesimpulanya sebagai berikut :

1. Kasus yang di angkat oleh penulis yaitu terdapat di desa Jegulo
kecamatan Soko Kabupaten Tuban yaitu Handoko menikah siri dengan
pembantunya yang bernama Handayani, adapun alasan nikah siri yaitu
karena perkawinan itu tidak mendapatkan izin oleh anak-anak kandung
dari Handoko, sehingga setelah terjadinya perkawinan Handayani tidak
mendapatkan nafkah sedikitpun dari Handoko karena dihalangi anak
Handoko dengan mengambil alih profesi pemegang dolog®, mengambil
surat-surat rumah, tanah, dan semua ATM sehingga Handoko tidak bisa
memberikan nafkah baik lahir maupun batin sedikitpun kepada istri
sirinya sampai sekarang. Tokopun yang baru dibangunkan oleh Handoko
untuk Handayani sekarang berhenti pembangunanya karena semua
sumber uang Handoko sudah dipegang sama Sutomo, Sudarnik dan
Suharnik yang merupakan anak kandung dari Handoko.

2. Tinjauan yuridis terhadap anak yang menghalangi ayah memberikan
nafkah terhadap istri siri yaitu diperbolehkan atau dibenarkan menurut

yuridis meskipun memberikan nafkah lahir batin kepada istri adalah
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kewajiban suami yang harus dilakukan meskipun itu dia sebagai istri siri,.
Akan tetapi, dalam hal ini istri tidak berhak menuntut nafkah dan nafkah
istri bisa terhalangi oleh anak karena status perkawinannya yang siri,
tidak dicatatkan di KUA kecamatan setempat. Hal ini di jelaskan dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam
bahwa yang berhak mendapatkan nafkah yaitu adanya perkawinan yang
sah, yang melakukan perkawinan sesuai dengan agamanya dan dicatatkan.
Oleh sebab itu, menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam dilihat dari status
perkawinannya yang siri tidak bisa mendapatkan nafkah, bahkan dalam
konteks hukum perkawinan, perlindungan oleh negara terhadap pihak-
pihak dalam perkawinan terutama terhadap wanita sebagai istri hanya
dapat dilakukan jika perkawinan dilakukan secara sadar sesuai dengan
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 yang salah satu syaratnya adalah
perkawinan dilakukan dengan dicatatkan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku (Pasal 2 Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang perkawinan).
B. Saran

Setelah merumuskan kesimpulan terkait penjabaran tinjauan
yuridis terhadap anak yang menghalangi ayah memberikan nafkah kepada
istri siri, maka penulis mensarankan :
1. Hendaknya masyarakat agar berhati-hati dala melaksanakan

perkawinan. Setiap perkawinan harus dicatatkan dan lebih dipertegas
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agar perkawinan tersebut bisa sah tidak hanya menurut agama
melainkan juga menurut negara. Agar hak istri bisa di jamin oleh
hukum materiil dan ketentuan Undang-undang mengenai kewajiban
suami atas istri bisa direalisasikan.

. Dimasa yang akan datang pembentuk Undang-undang perlu
membentuk suatu ketentuan tentang prosedur khusus nafkah bagi istri
siri sebagai proses penyelesaian perkara langsung terhadap anak yang
menghalangi ayah memberikan nafkah kepada istri siri.

. Diharapkan msyarakat di Desa Jegulo Kecamatan Soko agar
menambah wawasan pengetahuan tidak hanya hukum islam melainkan
mengenai hukum Positif (Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan
Kompilasi Hukum Islam). Yang nantinya diharapkan menjadi
sumbangan pemikiran dalam khazanah keilmuan syari’ah, serta sebagai

penyelesaian masalah dimasyarakat (problem solving).



